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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk membuat konsep pedoman pengujian Brake 

Tester yang didasarkan pada hasil pengamatan penulis bahwa pelaksanaan pengujian 

Brake Tester belum dilakukan secara optimal di Unit Pengujian Kendaraan Bermotor 

Dinas Kabupaten Bekasi. Berdasarkan pengamatan ini penulis juga mengkaji terkait 

profesi penguji yang profesional dalam melakukan pekerjaannya. 

Penulis menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan bentuk studi kasus 

pada pengujian Brake Tester kendaraan Hino FL260TI dan Isuzu Giga FVM34u 

berjenis mesin Diesel dengan menggunakan teknologi sistem sistem pengereman Air 

Over Hydroulic untuk kendaraan Hino FL260TI dan Isuzu Giga FVM34u Full Air 

Brake. Sebagai contoh dari penerapan konsep kerangka pedoman pemastian 

persyaratan teknis sesuai kaidah-kaidah diagnosis prognosis dan penilaian kelaikan 

jalan sesuai kaidah-kaidah analis laboratorium. Penulis menganalogikan cara 

pemeriksaan pada profesi Dokter dan penilaian pada analis laboratorium sebagai 

acuan dalam pembuatan konsep kerangka pedoman tersebut. Analisa data pada 

penelitian ini menggunakan metode triangulasi antara hasil observasi penulis, 

wawancara dengan dokumentasi di Unit Pengujian Kendaraan Bermotor Dinas 

Kabupaten Bekasi . 

Hasil dari penelitian ini adalah sebuah konsep kerangka dari pedoman 

pemastian persyaratan teknis sesuai dengan kaidah-kaidah diagnosis prognosis dan 

penilaian kelaikan jalan sesuai dengan kaidah-kaidah analis laboratorium pada 

pengujian Brake Tester yang dapat digunakan untuk semua jenis kendaraan dengan 

menggunakan sistem pengereman AOH dan FAB. Penerapan konsep tersebut 

diharapkan dapat membuat penguji agar melakukan pekerjaannya secara optimal 

sesuai keahliannya sehingga hasil uji menjadi berkualitas dan dapat dipertanggung 

jawabkan serta penguji dapat mengatasi apabila terjadi suatu permasalahan. Hal ini 

mewujudkan dari peran profesi penguji yang profesional. 
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Kata Kunci : Pemastian persyaratan teknis, Penilaian kelaikan jalan, Sistem 

pengereman Air Over Hydroulic dan Full Air Brake, Brake Tester, 

Profesi. 

 



ABSTRAK 

This study aims to create a concept of the Brake Tester testing guideline which 

is based on the writer's observation that the implementation of the Brake Tester test 

has not been carried out optimally in the Motor Vehicle Testing Unit of the Bekasi 

Regency Office. Based on these observations the author also examines the profession 

of examiners who are professional in doing their work. 

The author uses a qualitative descriptive method with case study form in the 

Hino FL260TI Brake Tester test and Isuzu Giga FVM34u type Diesel engine using 

Air Over Hydroulic braking system technology for Hino FL260TI vehicles and Isuzu 

Giga FVM34u Full Air Brake. As an example of the application of the concept of the 

guideline framework for ensuring technical requirements according to the rules of 

diagnosis prognosis and roadworthiness assessment according to the rules of 

laboratory analysts. The author analogizes the way the examination in the profession 

of doctors and the assessment of laboratory analysts as a reference in drafting the 

guideline framework. Analysis of the data in this study uses a triangulation method 

between the results of the author's observations, interviews with documentation in the 

Motor Vehicle Testing Unit of the Bekasi Regency Office. 

The results of this study are a conceptual framework of the guidelines for 

ensuring technical requirements in accordance with the rules of prognosis diagnosis 

and roadworthiness assessment in accordance with the rules of laboratory analysts in 

Brake Tester testing which can be used for all types of vehicles using the AOH and 

FAB braking systems. The application of this concept is expected to make the 

examiners do their work optimally according to their expertise so that the test results 

become quality and can be accounted for and the testers can overcome if a problem 

occurs. This manifests from the role of the professional examiner profession. 

 

 

Keywords: Confirmation of technical requirements, Roadworthiness assessment, Air 

Over Hydroulic and Full Air Brake braking system, Brake Tester, Profession. 
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